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Lampiran I 

Daftar Terjemah 

No. Bab Kutipan Hal Terjemah 

1. I Rawahu 

Ibnu 

Majah 

2 “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap 

individu muslim” 

2. I Al-

Mujadalah 

(58) Ayat 

11 

2 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: “berlapang-lapanglah dalam 

majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan:”berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Alllah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”. 

3. II At-

Taubah 

(9) Ayat 

122 

17 Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak 

pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
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mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya. 

4. II Al-

Maidah 

(5) ayat 35 

50 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan carilah jalan yang 

mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 

keberuntungan. 
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Lampiran II 

Instrumen Pengumpulan Data 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati secara langsung lokasi penelitian di Pondok Pesantran Al-

Baladul Amin 

2. Mengamati langsung sarana dan prasarana di Pondok Pesantran Al-Baladul 

Amin. 

3. Mengamati langsung pembelajaran fikih dengan kitab Mabadi al-

Fiqhiyyah, meliputi: identitas kitab, metode pembelajaran, proses, media, 

interaksi belajar mengajar, evaluasi dan tindak lanjut. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Identitas kitab 

2. Metode pembelajaran 

3. Proses pembelajaran 

4. Media pembelajaran 

5. Interaksi pembelajaran 

6. Persepsi dan motivasi peserta pembelajaran 

7. Evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran. 

C. Pedoman Dokumenter 

1. Profil dan sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Al-Baladul Amin 

2. Visi dan Misi Pondok 

3. Sarana dan prasarana, jumlah santri dan ustadz 

4. Foto-foto penelitian. 
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Lampiran III 

Catatan Lapangan Observasi 

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Februari 2020 

Tempat : Pondok Pesantren Al-Baladul Amin 

Observer : Muhammad Rifani 

Kode  : CLO.1 

Pada hari sabtu, 15 Februari 2020 pukul 07.00 WITA peneliti tiba di 

pondok, setelah sebelumnya pada hari Senin, 11 Februari 2020 telah meminta 

izin kepada pengasuh pondok, peneliti langsung menuju kantor ustadz sembari 

menunggu pembelajaran fikih dimulai. Pembelajaran fikih akan dimulai pada 

jam 11 siang, sembari menunggu peneliti observasi berbagai sarana dan 

prasarana pondok mulai dari kelas, mushalla, aula, hingga asrama santri. Pada 

jam 09.00 peneliti wawancara dengan tata usaha, menanyakan profil dan sejarah 

berdirinya pondok hingga jumlah santri. 

Tepat jam 11.00 peneliti dipersilakan pengasuh pondok masuk ke kelas 

untuk melihat sekaligus mengikuti pembelajaran fikih dengan kitab Mabadi al-

Fiqihiyyah pengajarnya Ustadz Anwar di kelas tsani ibtida. Peneliti pun tiba di 

depan kelas, Ustadz Anwar yang sudah berada di dalam kelas mempersilakan 

peneliti masuk. Di dalam kelas sudah terdapat beberapa santri yang menunggu 

pembelajaran fikih dimulai. Kemudian Ustadz Anwar menyiapkan santri untuk 

segera memulai pembelajaran fikih. Peneliti mencermati jalannya kegiatan pada 

waktu itu. 

Ustadz Anwar memulai pelajaran dengan salam dan membacakan surah al-

fatihah bersama-sama santri yang dihadiahkan kepada pengarang kitab mabadi 

al-fiqhiyyah. Materi pelajaran pada saat itu tentang bab wudhu, sunnah dan 

makruh wudhu. Dalam proses pembelajaran fikih tersebut pertama Ustadz Anwar 

terlebih dahulu menanyakan serta mengulang pelajaran sebelumnya secara 

ringkas, kemudian santri diminta menyiapkan kitab fikih serta alat tulisnya, 

apabila ada santri yang tidak membawa kitab maka akan kena teguran. 

Setelah semua santri sudah membuka kitab, Ustadz Anwar meminta salah 

satu santri untuk membaca kitab, sekaligus mengabsen santri. Ustadz sekaligus 

juga mengajarkan santri untuk membaca kitab dengan baik dan benar. Santri 

dipersilakan membaca beberapa kalimat dalam kitab kemudian berhenti setelah 

diperintahkan ustadz, setelah santri selesai membaca satu kalimat, Ustadz Anwar 

mempersilakan santri menjelaskan, jika tidak ada santri yang bisa menjelaskan 

Ustadz Anwar pun menjelaskan maksud isi kalimat dalam kitab tersebut, ustadz 

Anwar menjelaskan sekaligus juga mempraktikan, juga menghubungkan dengan 

permasalahan sehari-hari. Ketika Ustadz Anwar menjelaskan serta mengartikan 

perkata maksud dari isi kitab, santri menyimak dan menuliskan maksud atau arti 

isi kitab di kitab tersebut (dibawah tulisan arab diberi keterangan). Ustadz Anwar 

menjelaskan juga menganalogikan dengan kehidupan sehari-hari dan 

menambahkan penjelasan selain dari kitab tersebut, diselingi dengan informasi 

update dan cerita/kisah singkat terkait pelajaran. 
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Setelah beberapa santri membacakan isi kitab dan Ustadz Anwar telah 

menjelaskan serta waktu pembelajaran hampir habis, Ustadz memberi 

kesempatan santri untuk bertanya. Setelah menjawab beberapa pertanyaan dari 

santri, Ustadz menyimpulkan pembelajaran bersama santri dan memberi motivasi 

kepada santri serta memberi penugasan berupa mengulangi (muthala’ah) 

membaca kitab karena sabtu depan ulangan tengah semester. Tepat jam 12.15 

Ustadz Anwar mengkahiri pembelajaran dengan ucapan Wallahu a’lam 

bisshawwab kemudian surah al-Fatihah dan do’a. 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Februari 2020 

Tempat : Pondok Pesantren Al-Baladul Amin 

Observer : Muhammad Rifani 

Kode  : CLO.2 

Pukul 11.00 sesampainya peneliti di pondok, Ustadz Anwar datang dan 

langsung menuju kelas, peneliti mendampingi Ustadz Anwar ke kelas setibanya 

di kelas untuk pelaksanaan pembelajaran fikih dengan kitab mabadi al-fiqhiyyah 

santri telah siap dengan kitab. Pada hari itu ulangan tengah semester, Ustadz 

membuka pelajaran dengan salam dan menghadiahkan bacaan surah al-fatihah 

kepada pengarang kitab serta berdo’a. 

Ustadz Anwar meminta santri menyimpan kitab dan menyiapkan kertas 

serta alat tulis, setelah santri sudah siap semua dan telah diabsen. Ustadz Anwar 

kembali menyakan “sudah siapkah ulangan”?, santri menjawab “sudah siap 

ustadz” tempat duduk santri diatur membundar mengelilingi Ustadz, kemudian 

Ustadz membacakan soal dan santri menuliskannya, ada 10 soal dengan materi 

yang telah dipelajari seperti sunnah dan makruh wudhu. 

Setelah semua soal sudah dibacakan santri dipersilakan menjawab masing-

masing. Ketika waktu pelajaran telah habis, Ustadz Anwar meminta semua santri 

mengumpulkan kertas jawaban, tepat pukul 12.15 semua santri telah selesai 



114 
 

mengerjakan soal, Ustadz Anwar menutup pembelajaran hari itu dengan 

bersama-sama membacakan surah al-fatihah dan do’a yang langsung dipimpin 

oleh Ustadz. 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 7 Maret 2020 

Tempat : Pondok Pesantren Al-Baladul Amin 

Observer : Muhammad Rifani 

Kode  : CLO.3 

Pada hari sabtu, 7 Maret 2020 peneliti melakukan observasi pembelajaran 

fikih dengan kitab mabadi al-fiqhiyyah setelah sebelumnya Sabtu 29 Februari 

2020 pondok libur. Sesampainya di pondok peneliti menuju ruang kelas yang 

berada dekat dengan kantor SMA, pada saat itu pukul 11.00 Ustadz Anwar sudah 

tiba dan berada di ruang kelas pembelajaran fikih. Ustadz Anwar membuka 

pembelajaran dengan salam, surah al-fatihah, dan do’a. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran hari itu, Ustadz Anwar seperti 

biasa mengingatkan kembali pelajaran yang minggu lalu, juga menyampaikan 

nilai ulangan tengah harian, santri telah siap menerima pelajaran dengan duduk 

melingkar mengelilingi Ustadz dengan kitab dan alat tulis diletakkan di atas meja 

kecil. Santri dalam keadaan tenang dan serius mengikuti pelajaran. Materi 

pelajaran hari itu adalah bab mandi dan tayamum. 

Salah seorang santri diminta oleh Ustadz untuk membacakan beberapa 

baris isi kitab, santri yang terbata-bata dalam membaca kitab diajarkan Ustadz 

Anwar membacanya. Setelah santri selesai membaca beberapa baris isi kitab 

Ustadz Anwar meminta santri lain menjelaskan, kemudian Ustadz Anwar 
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kembali menjelaskan dengan menarik diselingi canda, kisah, juga dikaitkan 

dengan ilmu lain seperti nahwu dan tajwid kemudian untuk memudahkan santri 

paham, Ustadz menuliskan penjelasan dipapan tulis. 

Kemudian sesekali Ustadz Anwar memanggil nama santri, santri tersebut 

diminta membacakan beberapa baris isi kitab, lalu Ustadz mengartikan dan 

menjelaskan dengan rinci, santri menyimak penjelasan Ustadz juga menuliskan 

arti perkata di kitab (menulis arti di bawah huruf arab). Ustadz Anwar 

menjelaskan dengan dicontohkan, serta dipraktekkan sesuai dengan penjelasan 

dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, santri sangat antusias dengan 

pembelajaran Ustadz karena diselingi candaan ringan. 

Pukul 12.05 pelajaran segera berakhir, Ustadz mempersilakan santri 

bertanya, setelah menjawab pertanyaan, Ustadz bersama santri menyimpulkan 

pelajaran dan memberi motivasi serta penugasan kepada santri untuk kembali 

mengulang-ulang pelajaran di asrama. Ustadz mengakhiri pelajaran dengan 

membaca do’a dan salam. 
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Lampiran IV 

Catatan Lapangan 

(Wawancara Kepala Ibtida) 

Kode  : CWKI 

Interviewee  : Ustadz Bahrul Ilmi 

Interviewer : Muhammad Rifani 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020 

Waktu   : 10.00-10.45 WITA 

 

Daftar pertanyaan 

1. Bagaimana penempatan kelas bagi santri di pondok? 

2. Pelajaran apa saja di kelas ibtida? 

3. Bagaimana penilaian/ ulangan pelajaran? 

4. Apa kurikulum yang digunakan? 

5. Apakah ada target kitab? 

6. Menurut Ustadz bagaimana kitab Mabadi Fiqhiyyah? 

No.  Deskripsi 

1. Bagaimana penempatan kelas bagi santri di pondok? 

Kalau untuk umum itu sesuai jenjang SMP dan SMA, dan untuk 

pondok untuk santri baru mengikuti tes imla, baca Qur’an dan baca kitab, 

sesuai kemampuan santri jika lulus di tiga tes tersebut ditempatkan ke 

kelas tsani ibtida, jika tidak lulus ditempatkan di kelas awal ibtida 

2.  Pelajaran apa saja di kelas ibtida? 

Pelajaran yang wajib; hadits, akhlak, Fikih, Ibadah, Tauhid, Nahwu, 

Sharaf dan alQuran 

3. Bagaimana penilaian/ ulangan pelajaran? 

Untuk ulangan sudah terjadwal ada ulangan tengah semester di 

pertengahan, dan ulangan akhir semester di akhir dengan tes tertulis atau 

lisan disesuaikan dengan pelajaran dan ustadz yang mengajar 

4. Apa kurikulum yang digunakan? 

Kurikulum dalwa (darullughah wada’wah) atau kurikulum pondok 

yang menyesuaikan pelajaran di dalwa, makanya kitab Fikih yang 

digunakan di kelas Ibtida ada Tangga Ibadah, Mabadi al-Fiqhiyyah, dan 

Matan Ghayah wa Taqrib 

5. Apakah ada target kitab? 

Kalau kitab sebenarnya tidak harus tamat, tetapi yang dicari adalah 

ilmu dan amal agar paham dan bisa mengamalkan 
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6. Menurut Ustadz bagaimana kitab Mabadi Fiqhiyyah? 

Ustadz pernah belajar dan mengajarkan kitab tersebut, kitab ini lengkap 

dari thaharah sampai muamalah silakan lihat sendiri daftar isi kitab. 

Keringkasan dari kitab Fikih yang tebal. 

 

Catatan Lapangan 

(Wawancara Ustadz Pelajaran Fikih) 

Kode  : CWUPF 

Interviewee  : Ustadz Anwarurrahman 

Interviewer : Muhammad Rifani 

Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Februari 2020 

Waktu   : 12.00-12.30 WITA 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Siapa nama Ustadz? 

2. Apa latar pendidikan Ustadz? 

3. Bagaimana kitab Mabadi al-Fiqihiyyah? 

4. Kapan pembelajaran kitab Mabadi al-Fiqhiyyah? 

5. Apakah ada kendala dalam pembelajaran? 

6. Apa saja materi yang dipelajari? 

7. Bagaimana persiapan usradz sebelum mengajar? 

8. Apakah ustadz melakukan apersepsi? 

9. Bagaimana proses pembelajaran kitab ini? 

10. Metode pembelajaran apa yang digunakan? 

11. Apa media yang digunakan? 

12. Bagaimana tindak lanjut pembelajaran? 

13. Bagaimana evaluasi pembelajaran? 

14. Bagaimana interaksi dalam pembelajaran? 

No. Deskripsi 

1. Siapa nama Ustadz? 

Anwarurrahman  

2. Apa latar pendidikan Ustadz? 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

3. Bagaimana kitab Mabadi al-Fiqihiyyah? 

Sebelumnya memang belum pernah belajar kitab ini. Kitab 4 jilid 

karangan Syekh Umar Abdul Jabbar dan sekarang sudah sampai jilid 3 

4. Kapan pembelajaran kitab Mabadi al-Fiqhiyyah? 

Setiap hari sabtu seminggu sekali sekitar jam 11 sampai jam 12 di kelas 

tsani ibtida. 

5. Apakah ada kendala dalam pembelajaran? 
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Kalau masalah kendala paling tidak sempat memuthalaah kitab dan materi 

yang akan dipelajari dan santri yang berbeda tingkat kelancaran dan 

pemahaman kitab. Kalau untuk waktu saya rasa sudah pas saja. 

6. Apa saja materi yang dipelajari? 

Awalnya tentang ushul islam, kemudian ahkamul islam, sampai yang 

terakhir haji. Dan materi tadi di kelas tentang wudhu 

7. Bagaimana persiapan ustadz sebelum mengajar? 

Kalau sempat saya lakukan persiapan memuthalaah kitab juga membaca 

di kitab lain jika kurang paham 

8. Apakah ustadz melakukan apersepsi? 

Biasanya saya menyanyakan pelajaran sebelumnya, sudah sampai mana 

9. Bagaimana proses pembelajaran kitab ini? 

Diawal menghadiahkan surah fatihah kepada musanif sekaligus 

mendo’akan, kemudian supaya santri tidak bosan kalau santrinya yang 

mau atau saya yang menunjuk santri untuk membacakan kitab, minggu-

minggu sebelumnya saya tunjuk dan ada juga panggil nama dari absen, 

saya sebut nama dan santri membaca, kemudian saya mengartikan dan 

menjelaskan maksud isi kitab. Pelajaran ditutup dengam do’a 

10. Metode pembelajaran apa yang digunakan? 

Selain menjelaskan dengan ceramah, saya juga mempraktikkan sesuai 

dengan yang dipelajari, ada tanya jawab dan santri membaca beberapa 

kalimat isi kitab dengan posisi seperti setengah lingkaran. 

11. Apa media yang digunakan? 

Kalau untuk kelas rabi selalu memakai papan tulis, menyesuaikan dengan 

materi pelajaran seperti zakat, itu harus dituliskan. Kalau kelas tsani jika 

santri kurang paham maka saya tuliskan di papan tulis. 

12. Bagaimana tindak lanjut pembelajaran? 

Untuk fikih tidak ada hafalan seperti pelajaran lain, paling diberi 

pertanyaan dan tugas memuthalaah seperti ketika akan ulangan tengah 

semester dan menjawab soal yang mana soal tersebut adalah gambaran 

soal ulangan.  

13. Bagaimana evaluasi pembelajaran? 

Tugas harian tidak ada, soalnya saya tidak menetap dipondok dan hanya 

seminggu sekali, jadi hanya ulangan tengah semester dan ulangan akhir 

semester, kebanyakan soal tertulis dan pilihan ganda ada juga soal essai 

14. Bagaimana interaksi dalam pembelajaran? 

Alhamdulillah asalkan kita mengajak interaksi, misalkan dengan memberi 

pertanyaan, kalau kita menjelaskan saja biasanya kurang pemahaman 

santri. Interaksi dengan memberi pertanyaan kepada santri. 
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Catatan Lapangan 

(Wawancara Santri ) 

Kode  : CWS 

Interviewee  : Santri 

Interviewer : Muhammad Rifani 

Hari/Tanggal : Sabtu-Selasa-Kamis, 15-20 Februari 2020 

Waktu   : 13.00-13.30 WITA 

 

Daftar pertanyaan 

1. Siapa nama anda? 

2. Apa pendidikan sebelumnya? 

3. Sekarang kelas berapa? 

4. Bagamana menurut anda pembelajaran fikih dengan kitab Mabadi al-

Fiqhiyyah? 

5. Bagaimana motivasi anda mengikuti pelajaran? 

 

No. Pertanyaan 
Deskripsi 

Santri A Santri B Santri C Santri D Santri E 

1. Siapa nama 

anda? 

 

Muhammad 

Ilham 

Arifin 

Muhammad 

Amin 

Muhammad 

Azmy 

Ahmad 

Naufal 

Muhammad 

Wafiq 

2. Apa 

pendidikan 

sebelumnya? 

 

Sekolah 

Dasar 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Madrasah 

Tsanawiyah 

MTS 

Pendidikan 

Islam Parigi 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

3. Sekarang 

kelas 

berapa? 

 

2 SMP dan 

2 ibtida di 

pondok 

1 SMA dan 2 

ibtida di 

pondok 

1 SMA dan 2 

ibtida di 

pondok 

3 SMA dan 

2 ibtida di 

pondok 

2 SMP dan 2 

ibtida di pondok 

4. Bagamana 

menurut 

anda 

pembelajaran 

fikih dengan 

kitab Mabadi 

al-

Fiqhiyyah? 

 

Saya senang 

dengan 

pelajaran 

fikih karena 

mudah 

paham dan 

Ustadznya 

baik 

Mudah 

dipahami, 

Ustadznya 

menyenangkan 

Saya mudah 

memahami 

pelajaran, 

Ustadznya 

jelas 

menerangkan 

Bisa paham, 

Ustadnya 

juga bisa 

bercanda 

saat 

menjelaskan 

Menyenangkan 

dan saya suka 

mengartikan 

bahasa arab 

dikitab, 

Ustadznya ramah 

5. Bagaimana 

motivasi 

anda 

mengikuti 

pelajaran? 

Supaya 

memahami 

cara 

sembahyang 

yang benar 

Agar nantinya 

paham hukum 

agama 

Bisa 

membedakan 

mana yang 

wajib dan 

yang haram 

Paham 

hukum 

syariat 

Dapat ilmu dan 

bisa 

mengamalkannya 
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 dan ibadah 

lainnya 

 

Lanjutan 

No. Pertanyaan 
Deskripsi 

Santri F Santri G Santri H Santri I Santri J 

6. Siapa nama 

anda? 

 

Muhammad 

Arjuna 

Muhammad 

Irsyad 

Fahmi 

Muhammad 

Wahdini 

Rahmat 

Hidayat 

Muhammad 

Farhan 

7. Apa 

pendidikan 

sebelumnya? 

 

Sekolah Dasar Sekolah 

Dasar 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Sekolah 

Dasar 

Sekolah Dasar 

8. Sekarang 

kelas 

berapa? 

 

2 SMP dan 2 

ibtida di 

pondok 

2 SMP dan 

2 ibtida di 

pondok 

2 SMP dan 2 

ibtida di 

pondok 

2 SMP dan 

2 ibtida di 

pondok 

2 SMP dan 2 

ibtida di 

pondok 

9. Bagamana 

menurut 

anda 

pembelajaran 

fikih dengan 

kitab Mabadi 

al-

Fiqhiyyah? 

 

Menyenangkan 

dan mudah 

dipahami, 

Ustadz baik 

Pelajaran 

mudah 

karena 

Ustadznya 

bisa 

menjelaskan 

Menyenangkan 

dan ustadznya 

baik 

Sudah baik 

dan mudah 

dipahami 

Pelajaran yang 

serius juga 

santai dan 

menyenangkan 

10. Bagaimana 

motivasi 

anda 

mengikuti 

pelajaran? 

 

Supaya 

memahami 

hukum syariat 

Agar nanti 

tidak salah 

dalam 

memahami 

hukum 

syariat 

Bisa 

membedakan 

mana yang 

wajib dan yang 

haram 

Bisa 

mengajarkan 

fikih kepada 

orang lain 

Dapat 

mengajarkan 

Fikih kepada 

keluarga 
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Lampiran V 

Dokumentasi Lapangan 

(Foto) 

Kode: DLF 

Foto Kode Keterangan 

 

DLF. 1. Kitab Mabadi 

al-Fiqhiyyah 

 

DLF.2. Gerbang 

Pondok Pesantren Al-

Baladul Amin 

 

DLF.3. Asrama Santri 
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DLF. 4. Struktur 

Kepengurusan Pondok 

 

 

DLF.5. Visi dan Misi 

Pondok 
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DLF.6. Gedung Kelas 

 

DLF.7. Ruang Kelas  

 

DLF.8. Kegiatan 

Pembelajaran kitab 

Mabadi Fiqhiyyah 

 

DLF.8.1. Kegiatan 

Pembelajaran kitab 

Mabadi Fiqhiyyah 
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DLF.9. Wawancara 

dengan Kepala Kelas 

Ibtida 

 

DLF.10. Wawancara 

dengan Ustadz 

pelajaran Fikih kitab 

Mabadi al-Fiqhiyyah  

 

DLF.11 Wawancara 

dengan Santri 

Pembelajaran kitab 

Mabadi al-Fiqhiyyah  
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DLF.11.1 Wawancara 

dengan Santri 

 

DLF.11.2 Wawancara 

dengan Santri 

 

DLF.11.3 Wawancara 

dengan Santri 

 

DLF.11.4 Wawancara 

dengan Santri 

 

DLF.11.5 Wawancara 

dengan Santri 
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Lampiran VI 

Surat Selesai Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran VII 

Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran VIII 

Surat Riset 
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Lampiran IX 

Surat Izin Penelitian kepada Kementrian Agama 
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Lampiran X 

Surat Izin Penelitian di Pondok Pesantren Al-Baladul Amin 
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